BAB III
BIOGRAFI MUHAMMAD QURAISH SHIHAB
DAN TAFSIR AL-MISBAH

A. Kehidupan Muhammad Quraish Shihab

1. Setting Social Budaya masa Kelahiran Muhammad Quraish Shihab

Muhammad Quraish Shihab yang mempunyai nama lengkap Muhammad
Quraish Shihab. Lahir di Rappang kabupaten Sidrap (Sidenereng, Rappang),
Sulawesi Selatan pada tanggal 16 Februari 1944.! Anak ke empat dari Prof. KH.
Abdurrahman Sihab seorang ulama dan guru besar ilmu tafsir yang pernah
menjadi Rektor Universitas Mulimin Indonesia (UMI) dan IAIN Alauddin

Makasar.’

Muhammad Quraish Shihab berasal dari keluarga keturunan Arab yang
terpelajar. Ayahnya, Abdurrahman Shihab (1905-1988) adalah lulusan jami’atul
khair, Jakarta, sebuah lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia yang
mengedepankan gagasan Islam modern. Ayahnya ini, salah seorang guru besar
bidang tafsir, ia juga pernah menduduki jabatan Rektor IAIN Alaudin, dan

tercatat sebagai salah seorang pendiri Universitas Muslim Indonesia (UMI) di

1Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, Tentang Penulis, (Bandung: Mizan,
1996)

*Bibit Suprapto, Ensiklopedia Ulama Nusantara: Riwayat Hidup, Karya dan
Sejarah Perjuangan 157 Ulama Nusantara, (Jakarta: Galeri Media Indonesia, 2010),
668.
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Ujung Pandang. Pendidikan dasarnya diselesaikan di Ujung Pandang, kemudian
melanjutkan pendidikan menengahnya di Malang, sambil “nyantri” di Pondok

Pesantren Darul-Hadits Al-Faqihiyyah.’

Abdurrahman Shihab dipandang sebagai salah seorang tokoh pendidik
yang memiliki reputasi baik di kalangan masyarakat Sulawesi Selatan.
Kontribusinya dalam bidang pendidikan terbukti dari usahanya membina dua
perguruan tinggi di Ujung Pandang, yaitu Universitas Muslim Indonesia (UMI),
sebuah perguruan tinggi swasta terbesar di kawasan Indonesia bagian timur, dan
IAIN Alauddin Ujung Pandang. Abdurrahman Sihab mempunyai cara tersendiri
untuk mengenalkan putra-putrinya tentang islam, yaitu beliau sering sekali
mengajak anak-anaknya duduk bersama. Pada saat inilah beliau menyampaikan
petuah-petuah keagamaannya. Banyak petuah yang kemudian oleh Quraish
Shihab ditelaah sehingga beliau mengetahui petuah itu berasal dari Alquran,
Nabi, Sahabat atau pakar Alquran yang sampai saat ini menjadi sesuatu yang
membimbingnya. Petuah-petuah tersebut menumbuhkan benih kecintaan
terhadap tafsir di jiwanya. Maka ketika belajar di Universitas al-Azhar Mesir, dia

bersedia untuk mengulang setahun guna mendapatkan kesempatan melanjutkan

’Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, Tentang Penulis, (Bandung:
Mizan, 1994)
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studinya di jurusan tafsir, walaupun kesempatan emas dari berbagai jurusan di

fakultas lain terbuka untuknya.*

Sejak kecil Quraish Shihab telah menjalani pergumulan dan kecintaan
terhadap Alquran. Pada umur 6-7 tahun, oleh ayahnya ia harus mengikuti
pengajian Alquran yang diadakan ayahnya sendiri. Pada waktu itu selain
menyuruh membaca Alquran, ayahnya juga menguraikan secara sepintas kisah-
kisah dalam Alquran. Di sinilah, menurut Quraih Shihab, benih-benih

kecintaannya kepada Alquran mulai tumbuh.’

2. Pendidikan Muhammad Quraish Shihab

Pada 1958, ketika berusia 14 tahun, ia berangkat ke Kairo, Mesir, dan
diterima di kelas II Tsanawiyah al-Azhar dan diselesaikan dalam waktu singkat.
Setelah itu dia diterima sebagai mahasiswa di Universitas al-Azhar dengan
mengambil jurusan Tafsir dan Hadits, Fakultas Ushuluddin hingga
menyelesaikan Lc pada tahun 1967. Kemudian ia melanjutkan pendidikannya di
fakultas yang sama, dan pada 1969 meraih gelar MA untuk spesialisasi bidang
tafsir Alquran dengan tesis yang berjudul Al-I’jaz Al-Tasyri’iy li Al-Qur’an Al-

Karim”.6

*Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu Dalam
Kehidupan Masyarakat, (Bandung: Mizan, 1994), 14.

’Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia, (Jakarta: Teraju, 2003), 80.

®Ibid., hal. 82.
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Sekembalinya ke Ujung Pandang, Quraish Shihab dipercayakan untuk
menjabat wakil Rektor bidang Akademis dan Kemahasiswaan pada ITAIN
Alaudin Ujung Pandang. Selain itu dia juga diserahi jabatan-jabatan lain, baik di
dalam kampus maupun seperti Koordinator Perguruan Tinggi Swasta (Wilayah
VII Indonesia bagian Timur), maupun diluar kampus seperti Pembantu Pimpinan
Kepolisian Indonesia Timur dalam bidang pembinaan mental. Selama di Ujung
Pandang ini, ia sempat melakukan pelbagai penelitian, antara lain, penelitian
dengan tema “Penerapan Kerukunan Hidup Beragama di Indonesia Timur”

(1975) dan “Masalah Wakaf Sulawesi Selatan” (1978).”

Pada 1980, Muhammad Quraish Shihab kembali ke Kairo dan
melanjutkan pendidikannya di almamaternya yang lama, Universitas al-Azhar.
Pada 1982, dengan disertasi berjudul Nadzm Al Durar li Al Biga’iy, Tahqiq wa
Dirasah, ia berhasil meraih gelar Doktor dalam ilmu-ilmu Alquran disertai
penghargaan tingkat pertama di Asia Tenggara yang meraih gelar doktor dalam
ilmu-ilmu Alquran di Universitas Al-Azhar. Disertasinya yang berjudul “Nazm
ad-Durar li al-Biga’i Tahgiq wa Dirasah (Suatu Kajian terhadap Kitab Nazm ad-
Durar [rangkaian mutiara] karya al-Biqa’i)” berhasil dipertahankannya dengan
predikat summa cum laude dengan penghargaan Mumtaz Ma’a Martabah asy-

Syaraf al-Ula (sarjana teladan dengan prestasi istimewa).®

"Ibid
¥[slah Gusmian, op. cit. hal. 81.
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Pendidikan Tingginya yang kebanyakan ditempuh di Timur Tengah, Al-
Azhar, Cairo ini, oleh Howard M. Federspiel dianggap sebagai seorang yang
unik bagi Indonesia pada saat dimana sebagian pendidikan pada tingkat itu

diselesaikan di Barat. Mengenai hal ini ia mengatakan sebagai berikut:

“Quraish Shihab terdidik di pesantren, dan menerima pendidikan tingginya
di Mesir pada Universitas al-Azhar, di mana ia menerima gelar M.A dan Ph.D
nya. Ini menjadikan ia terdidik lebih baik dibandingkan dengan hampir semua
pengarang lainnya yang terdapat dalam Popular Indonesian Literature of the
Quran dan lebih dari itu, tingkat pendidikan tingginya di Timur Tengah seperti
itu menjadikan ia unik bagi Indonesia pada saat di mana sebagian pendidikan
pada tingkat itu diselesaikan di Barat. Dia juga mempunyai karier mengajar
yang penting di IAIN Ujung Pandang dan Jakarta dan kini, bahkan, ia menjabat
sebagai rektor di IAIN Jakarta. Ini merupakan karier yang sangat menonjol.”

Tahun 1984 adalah babak baru tahap kedua bagi Quraish Shihab untuk
melanjutkan kariernya. Untuk itu ia pindah tugas dari IAIN Ujung Pandang ke
Fakultas Ushuluddin di IAIN Jakarta. Di sini ia aktif mengajar bidang Tafsir dan
Ulum Al-Quran di Program S1, S2 dan S3 sampai tahun 1998. Di samping
melaksanakan tugas pokoknya sebagai dosen, ia juga dipercaya menduduki
jabatan sebagai Rektor IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta selama dua periode

(1992-1996 dan 1997-1998) menggantikan Ahmad Syadali.'’

Selain itu, di luar kampus dia juga dipercaya untuk menduduki berbagai

jabatan, antara lain: Ketua Majelis ‘Ulama Indonesia (MUI) pusat (sejak 1984),

’Howard M. Fedesrpiel, Kajian Al-Qur'an di Indonesia dari Muhammad
Yunus hingga Muhammad Quraish Shihab,(Bandung, Mizan, 1996), Cet.I. him. 296.

""Bibit Suprapto, Ensiklopedia Ulama Nusantara: Riwayat Hidup, Karya dan
Sejarah Perjuangan 157 Ulama Nusantara, (Jakarta: Galeri Media Indonesia, 2010),
660.



34

Anggota Lajnah Pentashihan Alquran Depag (sejak 1984), Anggota Badan
Pertimbangan Pendidikan Nasional (1989), dan Ketua Lembaga Pengembangan.
Ia juga banyak terlibat 40 dalam beberapa organisasi profesional, antara lain:
Pengurus Penghimpunan Ilmu-Ilmu Syariah, Pengurus Konsorsium Ilmu-Ilmu
Agama Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dan Asisten Ketua Umum
Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI). Serta pernah menjabat sebagai
Menteri Agama Kabinet Pembangunan VII tahun 1998, sebelum Presiden
Suharto tumbang pada 20 Mei 1998 oleh gerakan reformasi yang di usung para

mahasiswa.'!

Setelah itu ia dipercaya menduduki jabatan sebagai Menteri Agama
selama kurang lebih dua bulan di awal tahun 1998, hingga kemudian dia diangkat
sebagai Duta Besar Luar Biasa dan Berkuasa Penuh Republik Indonesia untuk
negara Republik Arab Mesir merangkap negara Republik Djibauti berkedudukan
di Kairo. Kehadiran Quraish Shihab di Ibukota Jakarta telah memberikan suasana

baru dan disambut hangat oleh masyarakat.'?

Quraish Shihab juga dikenal sebagai penulis dan penceramah yang
handal. Berdasar pada latar belakang keilmuan yang kokoh yang ia tempuh
melalui pendidikan formal serta ditopang oleh kemampuannya menyampaikan

pendapat dan gagasan dengan bahasa yang sederhana, tetapi lugas, rasional, dan

bid, hal. 81.
2pid
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kecenderungan pemikiran yang moderat, ia tampil sebagai penceramah dan
penulis yang bisa diterima oleh semua lapisan masyarakat. Kegiatan ceramah ini
ia lakukan di sejumlah masjid bergengsi di Jakarta, seperti Masjid al-Tin dan
Fathullah, di lingkungan pejabat pemerintah seperti pengajian Istiglal serta di
sejumlah stasiun televisi atau media elektronik, khususnya di.bulan Ramadhan.
Beberapa stasiun televisi, seperti RCTI dan Metro TV mempunyai program
khusus selama Ramadhan yang diasuh olehnya. Quraish Shihab adalah sosok

pemikir dan mufassir yang sangat handal."

Disamping sebagai seorang pemikir dan mufassir yang handal, beliau
juga diberi kepercayaan untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya di
beberapa lembaga pendidikan dan organisasi social keagamaan. Diantaranya,
berliau ditugaskan di Fakultas Ushuluddin dan Fakultas Pasca-Sarjana TAIN
Syarif Hidayatullah, Jakarta. Selain itu, di luar kampus, dia juga dipercayakan
untuk menduduki berbagai jabatan. Antara lain: Ketua Majelis Ulama Indonesia
(MUI) Pusat (sejak 1984); Anggota Lajnah Pentashih Al-Quran Departemen
Agama (sejak 1989); Anggota Badan Pertimbangan Pendidikan Nasional (sejak
1989), dan Ketua Lembaga Pengembangan. Dia juga banyak terlibat dalam
beberapa organisasi profesional; antara lain: Pengurus Perhimpunan Ilmu-ilmu

Syari'ah; Pengurus Konsorsium I[lmu-ilmu Agama Departemen Pendidikan dan

B1bid
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Kebudayaan; dan Asisten Ketua Umum Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia

(acmn.
3. Hasil Karya Muhammad Quraish Shihab

Quraish Shihab adalah seorang ahli tafsir, dia juga sering tampil di
berbagai media. Beliau juga dikenal sebagai penulis yang sangat produktif,
karyanya-karyanya secara terperinci antara lain:

1. Tafsir al-Manar, Keistimewaan dan Kelemahannya (Ujung Pandang, TAIN
Alauddin, 1984).

2. Menyingkap Tabir Ilahi; Asma al-Husna dalam Perspektif al-Qur'an
(Jakarta: Lentera Hati, 1998).

3. Untaian Permata Buat Anakku (Bandung: Mizan 1998).

4. Pengantin al-Qur'an (Jakarta: Lentera Hati, 1999).

5. Haji Bersama Quraish Shihab (Bandung: Mizan, 1999).

6. Sahur Bersama Quraish Shihab (Bandung: Mizan 1999).

7. Panduan Puasa bersama Quraish Shihab (Jakarta: Penerbit Republika,
Nopember 2000).

8. Panduan Shalat bersama Quraish Shihab (Jakarta: Penerbit Republika,

September 2003).

M. Bibit Suprapto, Ensiklopedia Ulama Nusantara: Riwayat Hidup, Karya
dan Sejarah Perjuangan 157 Ulama Nusantara, (Jakarta: Galeri Media Indonesia,
2010), 668.
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15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.
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Anda Bertanya,Quraish Shihab Menjawab Berbagai Masalah Keislaman
(Mizan Pustaka).

Fatwa-Fatwa M. Quraish Shihab Seputar Ibadah Mahdah (Bandung: Mizan,
1999).

Fatwa-Fatwa M. Quraish Shihab Seputar Al Qur'an dan Hadits (Bandung:
Mizan, 1999).

Fatwa-Fatwa M. Quraish Shihab Seputar Ibadah dan Muamalah (Bandung:
Mizan, 1999).

Fatwa-Fatwa M. Quraish Shihab Seputar Wawasan Agama (Bandung:
Mizan, 1999).

Fatwa-Fatwa M. Quraish Shihab Seputar Tafsir Al Quran (Bandung: Mizan,
1999).

Satu Islam, Sebuah Dilema (Bandung: Mizan, 1987).

Filsafat Hukum Islam (Jakarta: Departemen Agama, 1987).

Pandangan Islam Tentang Perkawinan Usia Muda (MUI & Unesco, 1990).
Kedudukan Wanita Dalam Islam (Departemen Agama).

Membumikan al-Qur'an; Fungsi dan Kedudukan Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat (Bandung: Mizan, 1994).

Lentera Hati; Kisah dan Hikmah Kehidupan (Bandung: Mizan, 1994).

Studi Kritis Tafsir al-Manar (Bandung: Pustaka Hidayah, 1996).

Wawasan al-Qur'an; Tafsir Maudhu'i atas Pelbagai Persoalan Umat

(Bandung: Mizan, 1996).
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24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.
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Tafsir al-Qur'an (Bandung: Pustaka Hidayah, 1997).

Secercah Cahaya Ilahi; Hidup Bersama Al-Qur'an (Bandung; Mizan, 1999).
Hidangan Ilahi, Tafsir Ayat-ayat Tahlili (Jakarta: Lentara Hati, 1999).

Jalan Menuju Keabadian (Jakarta: Lentera Hati, 2000).

Menjemput Maut; Bekal Perjalanan Menuju Allah SWT. (Jakarta: Lentera
Hati, 2003).

Jilbab Pakaian Wanita Muslimah; dalam Pandangan Ulama dan
Cendekiawan Kontemporer (Jakarta: Lentera Hati, 2004).

Dia di Mana-mana; Tangan Tuhan di balik Setiap Fenomena (Jakarta:
Lentera Hati, 2004).

Perempuan (Jakarta: Lentera Hati, 2005).

Logika Agama; Kedudukan Wahyu & Batas-Batas Akal Dalam Islam
(Jakarta: Lentera Hati, 2005).

Rasionalitas al-Qur'an; Studi Kritis atas Tafsir al-Manar (Jakarta: Lentera
Hati, 2006).

Menabur Pesan Ilahi; al-Qur'an dan Dinamika Kehidupan Masyarakat
(Jakarta: Lentera Hati, 2006).

Wawasan al-Qur'an Tentang Dzikir dan Doa (Jakarta: Lentera Hati, 2006).
Asm&' al-Husnd; Dalam Perspektif al-Qur'an (4 buku dalam 1 boks)
(Jakarta: Lentera Hati).

Sunnah - Syiah Bergandengan Tangan! Mungkinkah?; Kajian atas Konsep

Ajaran dan Pemikiran (Jakarta: Lentera Hati, Maret 2007).
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38.

39.

40.

41.

42.

43.

44,

45.

46.
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Al-Lubéb; Makna, Tujuan dan Pelajaran dari al-Fatihah dan Juz 'Amma
(Jakarta: Lentera Hati, Agustus 2008).

Hadits Qudsi Pilihan (Jakarta: Lentera Hati).

Berbisnis dengan Allah; Tips Jitu Jadi Pebisnis Sukses Dunia Akhirat
(Jakarta: Lentera Hati).

M. Quraish Shihab Menjawab; 1001 Soal Keislaman yang Patut Anda
Ketahui (Jakarta: Lentera Hati, 2008).

Doa Harian bersama M. Quraish Shihab (Jakarta: Lentera Hati, Agustus
2009).

Seri yang Halus dan Tak Terlihat; Jin dalam al-Qur'an (Jakarta: Lentera
Hati).

Seri yang Halus dan Tak Terlihat; Malaikat dalam al-Qur'an (Jakarta:
Lentera Hati).

Seri yang Halus dan Tak Terlihat; Setan dalam al-Qur'an (Jakarta: Lentera
Hati).

M. Quraish Shihab Menjawab; 101 Soal Perempuan yang Patut Anda
Ketahui (Jakarta: Lentera Hati, Maret 2010).

Al-Qur'an dan Maknanya; Terjemahan Makna disusun oleh M. Quraish

Shihab (Jakarta: Lentera Hati, Agustus 2010).
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47. Membumikan al-Qur'an Jilid 2; Memfungsikan Wahyu dalam Kehidupan
(Jakarta: Lentera Hati, Februari 2011)."

Di samping karya-karya Muhammad Quraish Shihab yang penulis
sebutkan di atas, masih ada karya lain yang berupa buku maupun masih berupa
kumpulan makalah dan berbagai karya ilmiah lainnya. Salah satu contoh yang
penulis kemukakan adalah tafsir al-Misbah yang akan penulis bahas dalam

penulisan makalah ini."°

B. Sekilas Tentang Kitab Tafsir al-Misbah

1. Latar Belakang dikarangnya kitab tafsir al-Misbah

Pada awal proses penulisan tafsir al-Misbah, Quraish Shihab diminta
untuk menjadi pengasuh dari rubrik “Pelita Hati” pada harian Pelita, pada tahun
1980-an. Tampaknya uraian-uraian yang disajikan menarik banyak pihak, karena
memberikan nuansa yang sejuk, tidak bersifat menggurui dan menghakimi. Pada
tahun 1994, kumpulan dari tulisannya itu diterbitkan oleh penerbit Mizan dengan
judul Lentera Hati, yang ternyata menjadi best seller dan mengalami cetak ulang
beberapa kali. Kumpulan dari rubrik Pelita Hati diterbitkan dengan judul Lentera

hati, yang mana sebagian besar isi buku tersebut banyak diadopsi dalam

'>Shihab, M. Quraish. Membumikan Al-Quran: Fungsi dan Peran Wahyu
dalam Kehidupan Masyarakat, (Bandung: Al-Mizan, 1999).

'%Shihab, M. Quraish. Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-
Qur’an, (Bandung: Lentera Hati, 2009), Volume III, 231.
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penulisan tafsir al-Misbah. Dari sinilah tampaknya proses penulisan tafsir al-

Misbah itu dimulai.'’

Karya ini diberi judul: Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-
Qur’an, yang kemudian biasa disingkat dengan tafsir al-Misbah saja. Pemilihan
al-Misbah sebagai nama tafsirnya, bukan tanpa dasar sama sekali. Sebagaimana
yang diketahui, nama ini berasal dari bahasa arab yang artinya lampu, pelita,
lentera yang berfungsi memberikan penerangan bagi mereka yang berada dalam
kegelapan. Dengan memilih nama ini, penulisnya berharap agar karyanya itu
dapat dijadikan sebagai penerang bagi mereka yang berada dalam suasana

kegelapan dalam mencari petunjuk yang dapat dijadikan pedoman hidup. '®

Tafsir ini terdiri dari 15 jilid yang membahas 30 juz, dengan rincian jilid
1 terdiri dari surah al-Fatihah sampai dengan al-Baqarah, Jilid 2 surah Ali Imran
sampai dengan an-Nisa, jilid 3 surah al-Maidabh, jilid 4 surah al-An’am, jilid 5
surah al-A’raf sampai dengan at-Taubah, jilid 6 surah Yunus sampai dengan ar-
Raa’d, jilid 7 surah Ibrahim sampai dengan al-Isra, jilid 8 surah al-Kahf sampai
dengan al-Anbiya, jilid 9 surah al-Hajj sampai dengan al-Furqan, jilid 10 surah
asy-Syu’ara sampai dengan al-‘Ankabut, jilid 11 surah ar-Rum sampai dengan

Yasin, jilid 12 surah as-Saffat sampai dengan az-Zukhruf, jilid 13 surah ad-

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-
Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2003) Vol. 1, hal. V.
¥1bid., hal. 5
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Dukhan sampai dengan al-Waqi’ah, jilid 14 surah al-Hadad sampai dengan al-

Mursalat, dan jilid 15 surah Juz A’mma."

Tafsir al-Misbah dicetak pertama kali pada bulan sya’ban 1421
H/November 2000 M yang diterbitkan oleh penerbit Lentera Hati. Adapun
bahasa yang digunakan dalam tafsir ini adalah bahasa Indonesia serta
penyusunan ayat-nya disesuaikan dengan susunan yang ada dalam susunan
mushaf Utsmani. Tafsir al-Misbah adalah sebuah tafsir Alquran lengkap 30 Juz
pertama dalam kurun waktu 30 tahun terakhir yang ditulis oleh tafsir terkemuka
Indonesia. Warna keindonesiaan penulis memberi warna yang menarik dan khas
serta sangat relevan untuk memperkaya khazanah pemahaman dan penghayatan

umat Islam terhadap rahasia makna ayat Allah SWT.*

2. Metode Kitab tafsir al-Misbah
Menurut pakar tafsir al-Azhar University, Dr. Abdul Hay al-Farmawi,
dalam penafsiran Alquran dikenal empat macam metode tafsir, yakni metode

tahlili, metode ijmali, metode mugaran, dan metode maudhu’i.?!

Tafsir al-Mishbah secara khusus, agaknya dapat dikategorikan dalam
metode tafsir tahlili. Metode tafsir tahlili merupakan cara menafsirkan ayat-ayat

Alquran dengan mendeskripsikan uraian-uraian makna yang terkandung dalam

®Ibid., hal. 6

21bid

2! Abdul Hayy al-Farmawi, al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudhu’i. (Kairo: Dar
ath-thaba’ah wa an-Nasyr al-Islami, 2005), 123.
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ayat-ayat Alquran dengan mengikuti tertib susunan surat-surat dan ayat-ayat
sebagaimana urutan mushaf Alquran, dan sedikit banyak melakukan analisis di
dalamnya dari segi kebahasaan, sebab turun, hadis atau komentar sahabat yang

berkaitan, korerasi ayat dan surat, dan lain-lain.**

Quraish Shihab memang bukan satu-satunya pakar Alquran di
Indonesia, tetapi kemampuannya menerjemahkan dan menyampaikan pesan-
pesan Alquran dalam konteks masa kini dan masa modern membuatnya lebih

dikenal dan lebih unggul dari pada pakar Alquran yang lain.”

Dalam menulis tafsirnya, Quraish Shihab menyusun dengan susunan
mushaf, yakni mulai dari surat al-Fatihah hingga surat al-Nas. Hal ini berbeda
dengan penyusunan tafsir al-Qur’an yang ditulis sebelumnya. Pada tahun 1997,
penerbit Pustaka Al-Hidayah menerbitkan karya tafsirnya yang berjudul “Tafsir
al-Qur’an al-Karim”, yang menguraikan 24 surah Alquran yang tersusun
berdasakan turunnya ayat (nuzuly), kecuali surah al-Fatihah, Quraish Shihab
tetap meletakkannnya pada awal pembahasan. Pada saat penulisan tafsir ini,

Quraish Shihab menilai penulisan tafsir dengan susunan surat sebagaimana

*’Nashruddin baidan, Metodologi Penelitian al-Qur’an. (Jakarta: Pustaka
Pelajar), 36.
#Ibid., hal. 37.
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diturunkannya, dapat mengantarkan pembaca mengetahui sistematika petunjuk

ilahi yang diberikan kepada Nabi Muhammad dan umatnya.*

Quraish Shihab menjelaskan kandungan Alquran dengan menyajikan
bahasan sesuai dengan tema pokok surah. Menurutnya, dalam setiap surah
Alquran pasti terdapat tema pokok tertentu yang dibahas. Dengan
memperkenalkan 114 surah beserta tema intinya, Alquran akan mudah dikenal
dan dipahami oleh masyarakat. Shihab mengklasifikasikannya setiap surah
dengan beberapa kelompok, seperti surat al-Fatihah terdiri dari 2 kelompok;
kelompok I terdiri dari ayat 1-4 sedangkan sisanya ada di kelompok II, bahkan
surah al-Bagarah dikelompokkan menjadi 23 kelompok. Pembagian kelompok
ini berdasarkan sub tema yang dibahas pada setiap surah. Shihab meyakini
bahwa ayat-ayat dalam suatu surah tertentu berintegrasi dan saling menguatkan

sehingga mengkrucut menjadi satu tema pembahasan.”

Dalam penafsirannya, Quraish Shihab memperjelas makna-makna yang
dikandung oleh satu ayat dengan menunjukkan betapa serasi hubungan antar
kata dan kalimat-kalimat yang satu dengan lainnya. Dia menafsirkan Alquran
menggunakan penyisipan-penyisipan kata dan atau kalimat. Quraish Shihab
menganggap hal ini perlu dilakukan karena gaya bahasa Al-Qur’an cenderung

i’jaz (penyingkatan) dari pada itnab (memperpanjang kata). Banyak sekali

**Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu Dalam
Kehidupan Masyarakat, (Bandung: Mizan, 1994), 14.
**Ibid., hal. 56.
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redaksi ayat-ayat Alquran menggunakan apa yang dikenal ihtibak yakni
menghapus satu kata atau kalimat karena telah ada pada redaksinya, kata atau
kalimat yang dapat menunjuk kepadanya. Selain itu penggunaan bentuk kata-kata
tertentu dalam Alquran sering kali mengandung makna yang tidak dapat
ditampung kecuali dengan penyisipan-penyisipan. Shihab menjelaskan
penafsirannya dengan memisahkan terjemahan makna Alquran dengan sisipan
tafsirnya melalui penulisan terjemah maknanya dengan italic letter (tulisan
miring) dan sisipan maknanya atau maknanya dengan tulisan normal. Namun
sebelum menafsirkan, Shihab selalu memberikan prolog di awal pembahasan
surah. Prolog itu berisi tentang jenis surah (makkiyah atau madaniyah), sejarah
penurunan, jumlah ayat, tema pembahasan surah dan terkadang juga menjelaskan

.26
alasan penamaan surah terkait.

Dari keterangan di atas dapat dilihat metodologi tafsir al-Mishbah
dilihat dari segi tertib dan sasaran ayat yang ditafsirkan, metode yang digunakan
Shihab adalah tahlili, yaitu salah satu metode tafsir yang bermaksud menjelaskan
kandungan ayat-ayat Alquran dari seluruh aspeknya. Quraish Shihab
memberikan arti kosakata dari setiap ayat kemudian menjelaskan makna ayat
dilihat dari seluruh aspeknya, menguraikan asbab al-nuzul, memaparkan
munasabah antar ayat bahkan antar surat. Namun dia tetap berpijak pada asumsi

bahwa yang ayat-ayat yang ditafsirkan dalam terintegrasi dalam satu tema. Hal

21bid
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ini yang membedakan metode tahlilii yang digunakan Shihab dengan metode
tahlilii yang digunakan mufassir terdahulu, yang cenderung memaparkan seluruh

ayat tanpa mengkategorisasikan dalam tema-tema tertentu.”’

Adapun metodologi yang digunakan dalam tafsir al-Misbah, dilihat dari
sumber penafsiran Shihab menggunakan metode al-igtigran, yaitu metode yang
memadukan antara sumber bi al-ma’thur dan bi al-ra’yi, yaitu cara menafsirkan
Alquran yang didasarkan atas perpaduan antara sumber tafsir riwayah yang kuat

dan sahih dengan sumber hasil ijtihad pikiran yang sehat.”®

Dilihat dari cara penjelasan tafsirnya, Quraish Shihab menggunakan
metode mugarin, yakni suatu metode yang mengemukakan penafsiran ayat-ayat
Alquran yang ditulis oleh sejumlah mufassir. Dalam hal ini Quraish Shihab
begitu tampak dalam mengadopsi sejumlah pemikiran para mufassir sebelumnya,
sebelum mengemukakan pendapatnya sendiri, atau terkadang dia hanya
memilihkan pendapat ulama’ tertentu untuk diikuti oleh pembaca tanpa
mengemukakan pemikirannya. Nama-nama yang seringkali disebut oleh Shihab
dalam penafsirannya adalah Ibrahim ibn ‘Umar al-Biqga’i, Mahmud Shaltut,
Sayyid Qutub, Syekh Muhammad al-Madani, Muhammad Hijazi, Ahmad
Badawi, Muhammad Ali Sabuni, Muhammad Sayyid Tantawi, Mutawalli as-
Sha’rawi dan lain-lain. Dari sekian nama, ulama’ yang paling sering disebut dan

pendapatnya seringkali dikemukakan ole Quraish shihab adalah al-Biga’i. Dia

*"Ibid., hal
*%Nashruddin baidan, Metodologi .....hal. 40.
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menilai ulama’ inilah yang paling berhasil dalam mengupayakan pembuktian
terhadap keserasian hubungan-hubungan bagian Alquran. Hal ini tidak
mengherankan karena karya al-Biga’i yang berjudul Nazm Durar fi tanasub al-
ayat wa al-suwar ketika masih dalam bentuk manuskrip dijadikan referensi
primer Shihab dalam menulis disertasi di Universitas al-Azhar. Hal inipun
menunjukkan bahwa keterpengaruhan tafsir al-Mishbah oleh karya al-Biga’i ini

sangat kental.*’

Dalam keluasan penjelasan, Quraish Shihab menguraikannya secara
bertahap dengan penyampaian secara global (ijmali) terlebih dahulu, kemudian
menguraikannya secara rinci atau tafsily. Penyampaian secara ijmalii tampak
terlihat pada saat dia menguraikan arti ayat-ayat Alquran, perkata dan atau per
kalimat sambil menyisipkan penjelasan diantara arti-arti kata sebagaimana
pernah disebutkan di atas. Penjelasan secara rinci begitu tampak ketika setelah
menjelakan ayat secara global, Shihab menjelaskan secara detail perkalimat dan
bahkan memberikan makna dengan detail terhadap kata-kata yang dianggap

perlu.*

Upaya Quraish Shihab menjaga autensitas Alquran membimbing
perhatiannya kepada pola dan metode penafsirannya sehingga ia menjadi sosok
mufassir yang berhasil membumikan gagasan Alquran sesuai dengan alam

pikiran masyarakat Indonesia, menghidangkan tema-tema pokok ‘ala Alquran

M. Bibit Suprapto, Ensiklopedia Ulama Nusantara..... hal. 660.
3%Nashruddin baidan, Metodologi...., hal. 45.
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dan menunjukkan betapa serasinya ayat-ayat, surat-surat dengan temanya,

sekaligus akan mengeliminasi kerancuan pemahaman dalam masyarakat.’'

Quraish Shihab banyak menekankan perlunya memahami wahyu Ilahi
secara kontekstual dan tidak semata-mata terpaku pada makna tekstual agar
pesan-pesan yang terkandung di dalamnya dapat difungsikan dalam kehidupan
nyata. Dia juga banyak memotivasi mahasiswanya, khususnya di tingkat pasca
sarjana, agar berani menafsirkan Alquran, tetapi dengan tetap berpegang ketat
pada kaidah-kaidah tafsir yang sudah dipandang baku. Menurutnya, penafsiran
terhadap Alquran tidak akan pernah berakhir. Dari masa ke masa selalu saja
muncul penafsiran baru sejalan dengan perkembangan ilmu dan tuntutan
kemajuan. Meski begitu ia tetap mengingatkan perlunya sikap teliti dan ekstra
hati-hati dalam menafsirkan Alquran sehingga seseorang tidak mudah
mengklaim suatu pendapat sebagai pendapat Alquran. Bahkan, menurutnya
adalah satu dosa besar bila seseorang mamaksakan pendapatnya atas nama
Alquran. Quraish Shihab adalah seorang ahli tafsir yang pendidik. Keahliannya

dalam bidang tafsir tersebut untuk diabdikan dalam bidang pendidikan.*

Secara khusus, biasanya ketika Quraish Shihab menafsirkan Alquran,
menjelaskan terlebih dahulu tentang surat yang hendak ditafsirkan dari mulai
makna surat, tempat turun surat, jumlah ayat dalam surat, sebab turun surat,

keutamaan surat, sampai kandungan surat secara umum. Kemudian Quraish

31 bid
21bid
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Shihab menuliskan ayat secara berurut dan tematis, artinya, menggabungkan
beberapa ayat yang dianggap berbicara suatu tema tertentu. Selanjutnya, Quraish
Shihab menerjemahkan ayat satu persatu, dan menafsirkannya dengan
menggunakan analisis korelasi antar ayat atau surat, analisis kebahasaan,
riyawat-riwayat yang bersangkutan, dan pendapat-pendapat ulama telah

terdahulu.*

Dalam hal pengutipan pendapat ulama lain, Quraish Shihab menyebutkan
nama ulama yang bersangkutan. Di antara ulama yang menjadi sumber
pengutipan Quraish Shihab adalah Muhammad Thahir Ibnu “Asyur dalam
tafsirnya at-Tahrir wa at-Tanwir, Muhammad Husain ath-Thabathaba’i dalam
tafsirnya al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an, al-Biga’l, asy-Sya'rawi, al-Alusi, al-
Ghazali, dan lain-lain. Walau dalam menafsirkan Alquran, Quraish Shihab
sedikit banyaknya mengutip pendapat orang lain, namun sering kali dia

mencantumkan pendapatnya, dan dikontektualisasi pada keadaan Indonesia.>*

. Kecenderungan kitab Tafsir al-Misbah

Dalam menentukan corak tafsir dari suatu kitab tafsir, yang diperhatikan
adalah hal yang dominan dalam tafsir tersebut. Menurut Dr. Abdul Hay al-

Farmawi menjelaskan bahwa dalam tafsir tahlili ada beberapa corak penafsiran,

31bid., hal.38.
*1bid
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yakni tafsir bi al-Ma’tsur, tafsir bi ar-Ray", tafsir ash-Shufi, tafsir al-Fighi, tafsir

al-Falsafi, tafsir al-"1lmi, dan tafsir al-Adabi al-ljtima’i.”

Jika ditelusuri latar belakang pendidikan para pengkaji Islam yang
menonjol di tanah air, nampaklah bahwa hampir tidak ada di antara mereka yang
sejak kecil benar-benar studi Islam di luar negeri. Pada masa penjajahan, mereka
pada umumnya telah menempuh pendidikan keagamaan di sekolah-sekolah
tradisional (pesantren). Sebagai pendidikan lanjutan, sebagian mereka merantau
ke negeri-negeri Timur Tengah untuk menimbah ilmu. Demikian juga dengan M.

Quraish Shihab ini.*

Kelompok generasi muda Islam di Timur Tengah dapat dibagi secara kasar
kedalam dua kelompok. Pertama, kelompok yang mempelajari agama pada
tingkat menengah sampai sarjana muda. Kedua, mereka yang menempuh

pendidikan ketingkat pasca sarjana, baik Master maupun Doktor.>’

Kelompok pertama nampaknya kurang dilengkapi kemampuan analitik
dalam memahami, maupun dalam menangkap arah perubahan masyarakat.

Orientasi pemikiran Islam mereka tampak dekat dengan pandangan ideologis Al-

1bid., hal 27.
Howard M. Federspiel, Kajian al-Qura’an di Indonesia: Dari Mahmud
Yunus hingga Quraish Shihab, (Bandung: Mizan, 1996), 33.
37 hi
Ibid
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Ikhwanul Muslimum yang cenderung “fundamentalistik” dan bercorak ‘“hitam-

putih” dalam memandang masalah.*®

Sementara kelompok kedua yang menempuh gelar Master atau Doktor,
nampaknya bersikap lebih moderat dalam pendekatan mereka terhadap Islam.
Orientasi mereka semata-mata tidak ke Timur Tengah meskipun ini lebih
dominan. Kelompok ini jumlahnya lebih sedikit jika dibandingkan dengan
kelompok yang pertama. Posisi mereka diantaranya sebagai pemimpin lembaga-
lembaga pendidikan Islam yang cukup modern, menjadi staff pengajar di
perguruan tinggi Islam, bahkan tidak sedikit pula yang produktif yang menulis
(termasuk Quraish Shihab) membawa kelompok ini lebih dekat dengan mereka

yang melakukan studi ke barat dari generasi yang lebih muda.”

Dari uraian diatas penulis dapat memahami bahwa Quraish Shihab adalah
termasuk salah satu generasi pengkaji Islam yang menempuh pendidikannya
sampai bergelar Doktor, berfikiran moderat, produktif dalam menulis buku tafsir
yang cukup lengkap dan tematis. Dengan alasan tersebut maka penulis menyakini

bahwa Quraish Shihab adalah seorang “Fundamentalis Modernis.”*

Tafsir al-Misbah karya Quraish Shihab lebih cenderung bercorak sastra
budaya dan kemasyarakatan (adabi ijtima’i) yaitu corak tafsir yang berusaha

memahami nash-nash Alquran dengan cara pertama dan utama mengemukakan

3¥1bid., hal. 35
31bid., hal.36.
“pid
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ungkapan-ungkapan Alquran secara teliti. Kemudian menjelaskan makna-makna
yang dimaksud Alquran tersebut dengan bahasa yang indah dan menarik.
Selanjutnya seorang mufassir berusaha menghubungkan nash-nash Al-Qur'an

yang dikaji dengan kenyataan sosial dengan sistem budaya yang ada.*’

Corak tafsir ini (al-Misbah) merupakan corak baru yang menarik
pembaca dan menumbuhkan kecintaan kepada Alquran serta memotivasi untuk

. . . 42
menggali makna-makna dan rahasia-rahasia Alquran.

Menurut Muhammad Husein al-Dzahabi, corak penafsiran ini terlepas
dari kekurangan berusaha mengemukakan segi keindahan (balaghah) bahasa dan
kemu’jizatan Alquran, menjelaskan makna-makna dan sasaran-sasaran yang
dituju oleh Alquran, mengungkapkan hukum-hukum alam yang Agung dan
tatanan kemasyarakatan yang di kandung, membantu memecahkan segala
problem yang dihadapi umat Islam khususnya dan umat manusia pada umumnya,
melalui petunjuk dan ajaran Alquran untuk mendapatkan keselamatan di dunia
dan akhirat serta berusaha mempertemukan antara Alquran dengan teori-teori
ilmiah yang benar. Di dalam Alquran juga berusaha menjelaskan kepada umat
manusia bahwa Alquran itu adalah kitab suci yang kekal, yang mampu bertahan
sepanjang perkembangan zaman dan kebudayaan manusia sampai akhir masa,

yang berusaha melenyapkan kebohongan dan keraguan yang dilontarkan

*' Abdul Hayy al Farmawi, op. cit. hal. 28.
*2Said Agil Husein al-Munawar, Al-Qur'an Membangun Tradisi Kesalehan
Hakiki, (Jakarta: Ciputat Press, 2002), 71.
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terhadap Alquran dengan argumen yang kuat yang mampu menangkis segala

kebatilan, sehingga jelas bagi mereka bahwa Alquran itu benar.*

Setidaknya ada tiga karakter yang harus dimiliki oleh sebuah karya tafsir
bercorak sastra budaya dan kemasyarakatan. Pertama, menjelaskan petunjuk ayat
Alquran yang berkaitan langsung dengan kehidupan masyarakat dan menjelaskan
bahwa Alquran itu kitab suci yang kekal sepanjang zaman. Kedua, penjelasan-
penjelasnnya lebih tertuju pada penanggulangan penyakit dan masalah-masalah
yang sedang mengemuka dalam masyarakat, dan ketiga, disajikan dalam bahasa

yang mudah dipahami dan indah didengar.**

Tafsir al-Misbah karya Quraish Shihab memenuhi ketiga persyaratan
tersebut. Kaitannya dengan karakter yang pertama, tafsir ini selalu menghadirkan
penjelasan akan petunjuk dengan menghubungkan kehidupan masyarakat dan
menjelaskan bahwa Alquran itu kitab suci yang kekal sepanjang zaman.
Kemudian karakter kedua, Quraish Shihab selalu mengakomodasi hal-hal yang
dianggap sebagai problem di dalam masyarakat. Kemudian dalam penyajiannya,
tidak dapat diragukan, ia menggunakan bahasa yang membumi. Quraish Shihab
menggunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh kalangan umum. Sehingga
jika dibandingkan dengan tulisan tulisan cendekiawan muslim Indonesia lainnya,

karya-karya Quraish Shihab pada umumnya dan Tafsir al-misbah pada

* Abdul Hayy Al-Farmawy, Ibid, hal. 71-72.
*Abuddin Nata, Tafsir Ayat-ayat Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2002), 65.
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khususnya, tampil sebagai karya tulis yang khas. Memang, setiap penulis

memiliki gayanya masing masing.*’

Dalam memilih gaya bahasa yang digunakan, Quraish Shihab lebih
mengedepankan kemudahan konsumen/pembaca yang tingkat intelektualitasnya
relatif lebih beragam. Hal ini dapat dilihat dalam setiap bahasa yang sering
digunakan Quraish Shihab dalam menulis karya-karyanya yang mudah dicerna

dan dimengerti oleh semua lapisan.*®

4. Komentar tentang Tafsir al-Misbah

Jika dilihat berbagai situs, akan didapati banyak sekali pujian buat tafsir
al-Mishbah ini. Dengan segala kelebihan dan kekurangan yang dimilikinya, satu
kesepakatan, bahwa satu-satunya buku tafsir Indonesia yang paling banyak
diminati adalah Tafsir al-Mishbah: dari mulai kalangan menengah sampai

kalangan terdidik.*’

Dari sini, wajar ketika pemerhati karya tafsir Nusantara, Howard M.
Federspiel, merekomendasikan bahwa karya-karya tafsir M. Quraish Shihab

pantas dan wajib menjadi bacaan setiap Muslim di Indonesia sekarang.

**Nashruddin baidan, Metodologi Penelitian al-Qur’an..., hal. 43.
461 ;i
Ibid
*"M. Bibit Suprapto, Ensiklopedia Ulama Nusantara: Riwayat Hidup, Karya
dan Sejarah Perjuangan 157 Ulama Nusantara, (Jakarta: Galeri Media Indonesia,
2010), 668.
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Abdullah Gymnastiar (Aa Gym) menjelaskan, “Setiap kata yang lahir dari
rasa cinta, pengetahuan yang luas dan dalam, serta lahir dari sesuatu yang telah
menjadi bagian dirinya niscaya akan memiliki kekuatan daya sentuh, daya
hunjam dan daya dorong bagi orang-orang yang menyimaknya. Demikianlah
yang saya rasakan ketika membaca tulisan dari guru yang kami cintai, Prof. Dr.
M. Quraish Shihab.” Menurut Khofifah Indar Parawansa, “Sistematika tafsir ini
sangat mudah dipahami dan tidak hanya oleh mereka yang mengambil studi
Islam khususnya tetapi juga sangat penting dibaca oleh seluruh kalangan, baik

akademis, santri, kyai, bahkan sampai kaum muallaf,”*®

Shahnaz Haque, “Membaca buku-buku Quraish Shihab, kita sangat
beruntung karena pakar ini berani dan mampu membuka kerang dan
menunjukkan mutiara-mutiara yang ada di dalamnya, hal yang memang dicari
oleh umat yang sedang dahaga akan bantuan serta keindahan.” Chrismansyah
Rahadi (Chrisye), “Kebebasan untuk menafsirkan sesuai dengan kemampuan
pemikiran kita, tentunya dengan dasar-dasar Alquran dan Hadits, dan berpijak
pada ketentuan-ketentuan yang ditetapkan Allah SWT. Penulisannya sangat

komunikatif dan dapat dibayangkan visualisasinya.”*

*1bid., hal. 6.
“Ibid
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5. Analisis Kelebihan dan Kelemahan Tafsir al-Misbah

Sebagaimana telah dijelaskan di atas, bahwa Tafsir al-Mishbah adalah
tafsir yang sangat penting di Indonesia, yang tentunya memiliki banyak
kelebihan. Di antaranya:

1. Tafsir ini sangat kontekstual dengan kondisi ke-Indonesiaan, dalamnya banyak
merespon beberapa hal yang aktual di dunia Islam Indonesia atau internasional.

2. Quraish Shihab meramu tafsir ini dengan sangat baik dari berbagai tafsir
pendahulunya, dan meraciknya dalam bahasa yang mudah dipahami dan dicerna,
serta dengan sistematika pembahasan yang enak diikuti oleh para penikmatnya.

3. Quraish Shihab orang yang jujur dalam menukil pendapat orang lain, dia sering
menyebutkan pendapat pada orang yang berpendapat.

4. Quraish Shihab juga menyebutkan riwayat dan orang yang meriwayatkannya dan
masih banyak keistimewaan yang lain.

5. Dalam menafsirkan ayat Quraish Shihab tidak menghilangkan korelasi antar ayat

dan antar surat.>®

Dengan segala kelebihan yang dimiliki oleh Tafsir al-Mishbah, tafsir ini juga
memiliki berbagai kelemahan, diantaranya;
1. Dalam berbagai riwayat dan beberapa kisah yang dituliskan oleh Quraish dalam

tafsirnya, terkadang tidak menyebutkan perawinya, sehingga sulit bagi pembaca,

®Hamdani Anwar, Telaah Kritis Tafsir Al-mishbah, (Jurnal Mimbar Agama
dan Budaya vol XII, No. 2, 2001), 45.
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terutama penuntut ilmu, untuk merujuk dan berhujjah dengan kisah atau riwayat
tersebut. Sebagai contoh sebuah riwayat dan kisah Nabi Shaleh dalam tafsir surat
al-A'raf ayat 78.

. Menurut sebagian sementara Islam di Indonesia, beberapa penafsiran Quraish
dianggap keluar batas Islam, sehingga tidak jarang Quraish Shihab digolongkan
dalam pemikir liberal Indonesia. Sebagai contoh penafsirannya mengenai jilbab,
takdir, dan isu-isu keagamaan lainnya. Namun, menurut penulis sendiri, tafsiran
ini merupakan kekayaan Islam, bukan sebagai pencorengan terhadap Islam itu

sendiri.”!

Slbid., Hal. 46.



